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Abstract

The curriculum is a system that includes objectives, content, evaluation and others that are interrelated in schools to obtain
the expected results in and out of school situations. The independent curviculum comes as a national curviculum part of the
new paradigm learning lannched by the Ministry of Education, Culture, Research and Technology. This research aims to
belp increase understanding of the Merdeka Curricnlum and train kindergarten teachers in designing learning based on the
Merdeka Curricnlum in PAUD. This training and assistance uses lecture, discussion and simulation methods. The result
of this service is that there is an average increase of 7% to 43%. Based on this, it can be concluded that the Operational
Curricnlum Preparation Training is important to be carvied out to provide knowledge to PAUD teachers on how to
implement the independent curriculum in each unit, how to matke teaching modules and learning evaluations and strengthen
the profile of Pancasila students in early childhood.
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Abstrak

Kurikulum merupakan sebuab sistem yang mencakup tujuan, isi, evaluasi dan lainnya yang saling terkait di
sekolah untuk memperolel hasil yang dibarapkan disituasi dalam manpun disituasi luar sekolah. Kurikulnm merdeka
hadir sebagai kurifulum nasional bagian dari pembelajaran paradigma baru yang diluncurkan Kementerian Pendidifan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Penelitian ini bertujnan untuk membantu meningkatkan pemabaman tentang
Kurikulnm Merdeka dan melatib gurn TK dalam merancang pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka di PAUD.
Pelatiban dan pendampingan ini menggunakan metode ceramal, diskusi dan simulasi. Hasil perolehan dari pengabdian
ini adalab terdapat peningkatan rata-rata sebesar 7% sampai 43%. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
Pelatiban Penyusunan Kurikulum Operasional ini penting untuk dilaksanakan guna memberikan pengetabuan pada
gurn PAUD bagaimana implementasi kurikulum merdeka di masing-masing satnan, bagaimana membunat modul ajar
dan evaluasi pembelajaran serta pengnatan profil pelajar Pancasila pada anak usia dini.

Kata Kunci: Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) , Kuriknlum Merdeka, Pendidikan Anak Usia
Dini
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PENDAHULUAN

Kurikulum menjadi bagian terpenting dalam sebuah pembelajaran yang memuat isi
pokok pikiran sebagai pijakan dan pedoman dalam penyusunan kegiatan di lembaga sekolah
(Warmansyah et al., 2023). Tanpa kurikulum, lembaga sekolah akan bingung menentukan arah
dan tujuan pembelajaran yang diterapkan. Kualitas negara akan dipengaruhi oleh pendidikan
yang diterima anak-anak saat ini, khususnya pendidikan formal yang mereka terima di
sekolah, apa yang mereka pelajari, apa yang akan mereka capai, dan bagaimana kurikulum
disusun (Hotimah & Rohman, 2022; United Cities and Local Governments (UCLG), 2011).
Pendidikan yang memadai diperlukan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang hebat
(Sriandila et al., 2023). Kurikulum merupakan sebuah sistem yang mencakup tujuan, isi,
evaluasi dan lainnya yang saling terkait di sekolah untuk memperoleh hasil yang diharapkan
disituasi dalam maupun disituasi luar sekolah (Anwar, 2022). Dimana konsep utama yang
menjadi landasan dan pedoman penyusunan kegiatan pendidikan di sekolah adalah kurikulum
(Fadillah & Yusuf, 2022).

Kurikulum merdeka hadir sebagai kurikulum nasional bagian dari pembelajaran
paradigma baru yang diluncurkan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(Warmansyah et al., 2022). Perubahan kebijakan tersebut disambut baik oleh pendidik dalam
upaya bangkitnya pendidikan di Indonesia, dikarenakan kurikulum menentukan
keberlangsungan jalannya pendidikan (Innes et al., 2023). Adanya perubahan merupakan bentuk
kemajuan IPTEK pada era revolusi yang mendorong regulasi pemerintah serta reformasi tata
kelola dan birokrasi di lingkungan pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, seluruh satuan
pendidikan di Indonesia mulai dari PAUD, pendidikan dasar dan pendidikan menengah dapat
memilih Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) pada lembaga sekolahnya masing-masing.

Kurikulum merdeka untuk pendidikan anak wusia dini digunakan sebagai suatu
pendekaatan pendidikan yang bertujuan memberikan kebebasan dan kreativitas dalam
pembelajaran (Munawar, 2022). Kurikulum merdeka PAUD mengutamakan pengalaman belajar
yang menyenangkan dan bermain untuk membantu anak-anak dalam memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang positif. Tujuannya adalah keinginan untuk membuat pembelajaran
menjadi menyenangkan bagi semua orang yang terlibat dalam prosesnya (Anwar, 2022). Guru
PAUD diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan menarik,
serta melibatkan anak didik dalam proses pembelajaran sehingga mereka dapat aktif
berpartisipasi. Selain itu pengembangan pemikiran yang inovatif dari guru juga menjadi salah
satu faktor keberhasilan karena dapat menumbuhkan sikap positif anak didik dalam merespon
setiap pembelajaran (Hasibuan et al., 2022; Kurniawati & Husnayain Madani, 2024; Ridwanulloh
et al, 2024). Kegiatan berpusat pada anak mengedepankan bermain bermakna sebagai
perwujudan “Merdeka Belajar, Merdeka Bermain”. Bermain beragam teori yang dirumuskan
merupakan dunia anak dan masa anak perlu dipenuhi pada masanya untuk mengeksplorasikan
semua yang ada pada anak dan memastikan semua tahapan terlampaui (Lestariningrum, 2022).
Oleh karena itu, Kurikulum merupakan pusat dari segala kebutuhan dalam mengembangkan
pendidikan di satuan.

Kurikulum membutuhkan keterlibatan yang kritis sehingga mampu mengembangkan
kurikulum sesuai dengan kebutuhan sekolah (Saleha et al., 2022; Wulandari et al., 2024). Guru
merupakan fasilisator berjalan pendidikan dengan baik yang sangat penting dalam upaya
penerapan. Dengan itu, kurikulum wajib dipahami guru sebagai pedoman dalam mengajar yang
biasa disebut kurikulum operasional (Hasibuan et al., 2022) Artinya kurikulum operasional harus
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disusun dan dirancang terlebih dahulu oleh guru sebelum mengajar, disesuaikan dengan
kurikulum yang berlaku saat ini yaitu kurikulum merdeka. Esensi merdeka belajar adalah
kemerdekaan berpikir dan bertindak dalam kegiatan pembelajaran. Anak diberi kebebasan untuk
mengekspresikan dan mengeksplorasi ide, gagasan dan imajinasinya dalam diskusi maupun karya
(Munawar, 2022).

Urgensi pelatihan dan pendampingan dalam penyusunan Kurikulum Operasional
Satuan Pendidikan (KOSP) berbasis Kurikulum Merdeka semakin nyata berdasarkan hasil
pengabdian masyarakat yang telah dilakukan di berbagai daerah. Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa banyak satuan pendidikan, terutama di tingkat PAUD, masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep dan teknis penyusunan KOSP sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka
(Sukiman, 2024). Sebagian besar guru PAUD menghadapi kendala dalam mengadaptasi
kurikulum ke dalam praktik pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak, terutama dalam
mengintegrasikan pendekatan bermain bermakna sebagai bagian dari pembelajaran holistic
(Wiyani, 2022). Oleh karena itu, diperlukan intervensi berupa pelatihan yang sistematis untuk
meningkatkan kapasitas guru dalam menyusun dan menerapkan kurikulum yang berorientasi
pada karakteristik perkembangan anak usia dini.

Hasil pengabdian masyarakat sebelumnya juga mengungkapkan bahwa implementasi
Kurikulum Merdeka di PAUD masih belum optimal karena keterbatasan sumber daya dan
kurangnya pemahaman mendalam dari tenaga pendidik mengenai fleksibilitas dan prinsip
diferensiasi dalam pembelajaran (Hasibuan et al., 2022). Dalam beberapa kasus, guru cenderung
kembali pada metode pembelajaran konvensional karena kurangnya kepercayaan diri dalam
menyusun strategi pembelajaran yang inovatif berbasis kurikulum ini (Daulay & Fauziddin,
2023). Dengan adanya program pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan, diharapkan
guru dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam serta keterampilan yang lebih baik
dalam menyusun dan mengimplementasikan KOSP. Hal ini akan berkontribusi pada
peningkatan kualitas pembelajaran di PAUD yang lebih fleksibel, menyenangkan, dan berpusat
pada anak sesuai dengan esensi Kurikulum Merdeka.

Dengan demikian, maka diperlukan pelatihan dan pendampingan kepada satuan
pendidikan dalam menyusun Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan PAUD berdasarkan
Kurikulum Merdeka sebagai bagian dalam mempersiapkan pelaksanaannya di satuan pendidikan.
Dibuat kegiatan pengabdian masyarakat ini sebagai pelatihan dan pendampingan lebih lanjut
dalam pengimplementasian Kurikulum Merdeka dengan memperkuat satuan pendidik untuk
menerapkan Kurikulum Merdeka secara sederhana. Sehingga mampu memberikan dampak yang
signifikan dalam mewujudkan pendidikan yang berpusat pada anak.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dikemas dalam bentuk pelatthan dan
pendampingan kurikulum operasional satuan pendidikan PAUD dalam menerapkan Kurikulum
Merdeka belajar untuk alumni prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Institut Agama Islam
Muhammad Azim Jambi yang sebagian besar sudah menjadi guru PAUD. Pada tanggal 1 Juli
2024. Kegiatan ini diikuti oleh peserta dari alumni Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Institut Agama Islam Muhammad Azim Jambi. Adapun jumlah peserta yang berhadir sebanyak
00 peserta. Pelatihan dan pendampingan ini menggunakan metode ceramah, diskusi dan simulasi.
Ketiga metode tersebut diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan peserta untuk
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merancang dan melaksanakan pengimplementasi kurikulum operasional satuan pendidikan pada
lembaga PAUD.

Solusi yang ditawarkan pada PKM ini adalah untuk membantu meningkatkan
pemahaman tentang Kurikulum Merdeka dan melatth guru PAUD dalam merancang serta
mengimplementasikan pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka di PAUD.

Adapun tahapan dari kegiatan pelatihan dan pendampingan yang diberikan yaitu:

1. Tahapan persiapan: mengidentifikasi tingkat pemahaman dan kebutuhan guru dalam
menghadapi pengimplementasi kurikulum merdeka.

2. Tahapan pelaksanaan: memberikan pemahaman mengenai kurikulum Merdeka kepada
peserta yang dilakukan melalui metode ceramah dan metode diskusi serta mempraktekan
secara langsung dalam menjabarkan kurikulum operasional satuan pendidikan anak usia
dini.

3. Tahapan evaluasi: sebagai feedback dari pelatihan yang diberikan kepada peserta dilakukan
tanya jawab dan uji post-test tentang materi yang sudah disampaikan.

4. Tahapan pendampingan: memberikan bimbingan dan waktu selama satu minggu dalam
penyusunan kurikulum operasional satuan pendidikan.

Tahapan Tahapan Tahapan

Persiapan Pelaksanaan Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Pelatihan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang dilaksanakan dengan cara mengembangkan
profil anak atau siswa sehingga memiliki jiwa dan nilai yang sesuai dengan kandungan 5 sila
Pancasila serta dasar atau bekal dalam kehidupannya (Jannah & Rasyid, 2023). Menyusun
kurikulum merdeka yang perlu diperhatikan yaitu kerangka dasar dan struktur kurikulumnya.
Tujuan Pendidikan Nasional berkaitan dengan Profil Pelajar Pancasila yaitu (1) beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia; (2) mandiri; (3) bergotong royong;
(4) berkebinekaan global; (5) bernalar kritis; (6) kreatif.

Standar Nasional Pendidikan sebagai acuan dan kerangka yang telah diterjemahkan
dalam struktur kurikulum, prinsip pembelajaran, dan asesmen serta capaian pembelajaran.
Dalam kurikulum merdeka, struktur kurikulum berisi kegiatan intrakulikuler untuk penguatan
profil pelajar Pancasila. Terdapat capaian pembelajaran yang harus dicapai sesuai dengan tiga
elemen yaitu (1) Nilai Agama dan Budi Pekerti; (2) Jati Diri, (3) Dasar-Dasar Literasi,
Matematika, Sains, Teknologi, Rekayasa, dan Seni. Pembelajaran Berdiferensiasi, Profil Pelajar
Pancasila.

Harapan besar dicetuskan kurikulum merdeka adalah menjadi pelajar pancasila. Pelajar
Indonesia merupakan pelajar sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku
sesuai nilai-nilai Pancasila. Dalam kurikulum merdeka, struktur kurikulum dikaitkan dengan
kegiatan intrakurikuler sebagai cara untuk meningkatkan profil pelajar pancasila. Ada juga
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capaian pembelajaran yang harus dipenuhi dalam tiga elemen yaitu: identitas diri, fondast literasi
dan STEAM, serta nilai dan karakter religius.

Keberhasilan kegiatan PKM ini dilaksanakan melalui penyebaran instrumen pada
peserta yaitu, proses pre-test dilakukan sebelum kegiatan pelatihan di mulai sementara proses
post-test dilakukan pada akhir kegiatan pelatihan (dilakukan sebelum dan sesudah melaksanakan
PKM ini dilaksanakan). Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang telah dilakukan, maka
terdapat peningkatan rata-rata sebesar 7% sampai 43%. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa Pelatthan Penyusunan Kurikulum Operasional ini penting untuk
dilaksanakan guna memberikan pengetahuan pada guru PAUD bagaimana implementasi
kurikulum merdeka di masing-masing satuan, bagaimana membuat modul ajar dan evaluasi
pembelajaran serta penguatan profil pelajar Pancasila pada anak usia dini.

-

Gambar 2. Pelatihan Implementasi Kurikulum Merdeka

SIMPULAN

Kegiatan pelatihan dan pendampingan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan
(KOSP) Kurikulum Merdeka telah berhasil meningkatkan pemahaman dan kemampuan guru
PAUD dalam merancang dan mengimplementasikan kurikulum yang adaptif terhadap
kebutuhan peserta didik. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa guru-guru yang mengikuti
pelatihan memiliki pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konsep Kurikulum Merdeka
serta mampu menyusun KOSP sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan satuan pendidikan
masing-masing. Selain itu, pendampingan intensif juga memberikan kesempatan bagi pendidik
untuk mendapatkan umpan balik serta dukungan dalam menghadapi tantangan implementasi
kurikulum di lapangan. Dengan demikian, pelatthan dan pendampingan ini berperan penting
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dalam memperkuat kapasitas guru dalam mengembangkan proses pembelajaran yang inovatif,
kreatif, dan berpusat pada peserta didik sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka.
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